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ABSTRAK 

MUHAMMAD FARHAN ZAHID. Perbandingan Antara SARIMA dan 

DeepAR dengan Optimasi Hyperparameter Optuna untuk Estimasi Data Produksi 

Beras di Indonesia. Dibimbing oleh ANWAR FITRIANTO dan PIKA SILVIANTI.  

 

Peramalan dapat dimanfaatkan untuk memprediksi kejadian-kejadian masa 

depan yang berdampak signifikan pada masyarakat, terutama dalam menghadapi 

isu-isu yang sensitif terhadap waktu seperti ketersediaan pangan. Pangan sangat 

krusial untuk menjamin kesejahteraan masyarakat, khususnya di negara seperti 

Indonesia yang memiliki populasi besar. Ketersediaan dan akses terhadap beras 

merupakan kebutuhan vital bagi rakyat Indonesia. Beras bukan hanya sumber 

utama karbohidrat, tetapi juga memiliki peran sentral dalam aspek budaya dan 

sosial masyarakat Indonesia. Peramalan dapat menjadi strategi untuk 

mengantisipasi fluktuasi permintaan dan pasokan pangan. Peramalan dapat menjadi 

instrumen penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam membuat 

keputusan yang efektif. Periode pertumbuhan beras yang sangat dipengaruhi oleh 

musim, menjadikan teknik DeepAR dan SARIMA sebagai solusi yang sangat baik 

untuk masalah ini. Kedua metode tersebut menawarkan kemampuan untuk 

menangani fitur-fitur dalam produksi beras seperti tren, musiman, dan efek anomali. 

Studi ini bertujuan untuk membandingkan performa metode machine learning 

DeepAR dengan metode klasik SARIMA dalam memprediksi hasil panen padi. 

Studi ini menunjukkan bahwa DeepAR, terutama ketika dioptimalkan dengan 

Optuna, mengungguli SARIMA dalam meramalkan produksi beras di Indonesia, 

sebagaimana dibuktikan melalui metrik evaluasi peramalan seperti root mean 

square error (RMSE) dan mean absolute percentage error (MAPE)   
 

Kata kunci: DeepAR, Optuna, Perbandingan, Produksi Beras, SARIMA  

 



ABSTRACT 

MUHAMMAD FARHAN ZAHID. Comparison Between SARIMA and 

DeepAR with Optuna Hyperparameter Optimization for Estimating Indonesian 

Rice Production Data. Supervised by ANWAR FITRIANTO and PIKA 

SILVIANTI. 

 

A forecast predicts future events that have significantly impacted our 

society, especially when facing time-sensitive issues like food availability. Food 

was critical to ensuring people's welfare, especially in a country like Indonesia, 

which has a large population. Availability and access to rice are a vital need for the 

people of Indonesia. Rice is not only the primary source of carbohydrates but also 

has a central role in Indonesian society's cultural and social aspects. Forecasting can 

be a strategy to anticipate fluctuations in food demand and supply, serving as an 

important instrument for the government sand stakeholders to make effective 

decisions. The growing period of rice, which is heavily influenced by seasonality, 

makes DeepAR and SARIMA techniques an excellent solution to this problem. 

Both methods offered the ability to address features in rice production such as 

trends, seasonality, and anomaly effects. This study aimed to compare the 

performance of the machine learning method, DeepAR, and the classic forecasting 

method, SARIMA, in estimating seasonal data pattern, rice yield predictions. This 

study demonstrates that DeepAR, especially when optimized with Optuna, 

outperforms SARIMA in forecasting rice production in Indonesia, as evidenced by 

superior performance in key evaluation metrics such as root mean square error 

(RMSE) and mean absolute percentage error (MAPE).  
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